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ABSTRAK 

 

Norhidayah, 220103020107, MOTIVASI SABAR DALAM AL-QUR’AN: 

STUDI TAFSIR MUQÂRAN TERHADAP PENAFSIRAN IBNU KATSIR 

DAN QURAISH SHIHAB. Pembimbing (I) Dr. Ali Mu’ammar ZA, S.S.I, 

M.A dan Pembimbing (II) Bapak Syamsyuni, M.A. pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Antasari Banjarmasin 2026. 

Kata Kunci: Motivasi, Sabar, Tafsir Muqâran, Ibnu Katsir, Quraish Shihab. 

 

Kesabaran merupakan salah satu nilai fundamental dalam ajaran Islam yang 

berperan penting dalam membentuk ketahanan spiritual dan psikologis seorang 

Muslim. Al-Qur’an memberikan berbagai motivasi untuk menumbuhkan sikap 

sabar dalam menghadapi ujian kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

motivasi sabar dalam Al-Qur’an melalui analisis perbandingan penafsiran Ibnu 

Katsir dan Quraish Shihab terhadap ayat-ayat kesabaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan 

dengan pendekatan tafsir muqâran. Data primer diperoleh dari Tafsir Ibnu Katsir 

dan Tafsir Al-Misbah, sedangkan data sekunder berasal dari literatur ilmiah yang 

relevan. Analisis dilakukan dengan membandingkan penafsiran kedua mufasir 

untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta implikasi maknanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Katsir cenderung menggunakan 

pendekatan tafsir bil ma’tsur yang berlandaskan riwayat, sedangkan Quraish Shihab 

menggunakan pendekatan kontekstual dengan menekankan aspek moral dan 

psikologis. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kesabaran 

dalam Al-Qur’an bersifat integratif, yaitu memadukan aspek keimanan dan 

pengelolaan emosi sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Temuan ini menjadi kontribusi baru dalam kajian tafsir karena tidak hanya 

mengungkap perbedaan penafsiran, tetapi juga menghasilkan pemahaman baru 

tentang motivasi kesabaran yang lebih relevan dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan modern. Dengan demikian, kesabaran tidak hanya dipahami sebagai 

nilai normatif, tetapi juga sebagai kekuatan spiritual yang mampu membentuk 

ketahanan mental dan mendorong individu untuk tetap istiqamah dalam 

menghadapi berbagai ujian kehidupan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
A. Konsonan Tunggal  

 No  Arab       Nama  Latin                    No     Arab    Nama    Latin    

     Tha  Th ط        .Alif  A    16   ا .1

  Zha  Zh  ظ   .Ba  B    17  ب .2

    ‘  Ain   ع   .Ta  T    18  ت .3

    Ghain  Gh   غ   .Tsa  Ts    19  ث .4

    Fa  F  ف   .Jim  J    20  ج .5

  Qaf  Q   ق   .H  H    21  ح .6

    Kaf  K  ك   .Kha  Kh    22  خ .7

    Lam  L  ل   .Dal  D    23   د .8

    Mim  M  م   .Dzal  Dz    24   ذ .9

  Nun  N  ن   .R  R    25   ر .10

    Waw  W  و   .Zai  Z    26   ز .11

    Ha  H   ه   .Sin  S    27  س .12

    ‘  A  ء   .Syin  Sy    28  ش .13

  Ya  Y  ي   .Sh  Sh    29  ص .14

     Dhad  Dh  ض .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.   

Tanda Vokal Arab   Tanda Vokal Latin   Keterangan   

   a   Fathah ـَ 

   i   Kasrah ـِ 

   u   Dhammah ـُ 

  

Kata sandang: Misalnya, (الرِِِِجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الدِِ يْ وَان) al-dȋwân bukan  

ad-dȋwân.   

Syiddah: Misalnya, kata (الضروْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya.   

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.   

Tanda Vokal Arab   Tanda Vokal Latin   Keterangan   

ـَِِ ي  ِِِ ai   a dan i   

ـَِِ و  ِِِ au   a dan u   

 

2. Vokal Panjang   

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.   

Tanda Vokal Arab   Tanda Vokal Latin   Keterangan   

   â   a dengan topi di atas بَِِ 
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   ȋ   i dengan topi di atas بِِ 

   û   u dengan topi di atas بو  

3. Kata Sandang    

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.   

4. Syiddah (Tasydȋd)   

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (الضروْرة) tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya.   

5. Ta Marbûthah   

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf/t/ (lihat contoh 3).   

 



  

xv 

 

No. Kata Arab   Alih Aksara 

    Tharȋqah طَرِِِِيْ قَةِِ  .1

   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الَِِْاِِ مِِعَة الِِِِِِْ سْلَِِِِ مِِِِِِية ِِ  .2

   Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ اِِلْوُ جُوْد  .3

6. Huruf Kapital   

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.   

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.   

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.  
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7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

Bahasa Arab. 

No.   Aksara   Alih Aksara   

تاذَُِِ  .1    dzahaba al-ustȃdzu ذِِهََبَ الِِْسُْ

ثِِبََتَ الَْْرِِ  .2 ِِِ tsabata al-ajru   

   al-harakah al-‘ashriyyah الَِِْرِِكَة الْعِِصْرِِِِِِية ِِ  .3

   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشْهَدُ أنِِْ لَا إلهَ إلا ِِِِ اللهِِ  .4

   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانََِِ مَلِِكِِ الص الِِحِِ  .5

ثِِرِِكُمُِِِِ الله   .6 يؤُْ ِِِ yu’tsirukum Allâh   

ظاهِِِِرِِ الْعِِقْلِِِِية ِِ   .7
َ
   al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الم

   ’hub al-istithlâ حُب ِِ الِِِِِِ سْتِِطِِْلَعِِ  .8

َادة  الْمَصْنوُْعَة مِِنَ الَِِْيوِِان  .9
   al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الم

   tharf al-‘ayni طَِِرْفُ العَيِِْْ  .10

سَاهََِِِِةِِ  .11
ُ
   al-musâhamah الم

   man salaka tharîqan مَنِِ سَلكََ طَِِرِِِِيْقا ِِ  .12
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8. Singkatan-singkatan 

NIM  Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

Swt  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  
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